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Abstrak

Masih banyak siswa yang memperoleh nilai IPA di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal karena motivasi dan
minat siswa yang kurang. Tujuan penelitian dilakukan untuk menganalisis strategi belajar siswa kelas V111 SMP
Negeri 1 Tegallalang dalam mencapai hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan eksploratif. Subjek penelitian yang terlibat yaitu siswa dan guru
IPA sejumlah 11 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Teknik
analisis data penelitian meliputi reduksi data, paparan data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa memperoleh kategori hasil belajar tinggi menggunakan strategi kognitif, metakognitif, dan sikap
sosial. Hasil belajar yag dimaksud meliputi membaca materi berulang-ulang, menggarisbawahi pokok penting
materi, mencatat dan merangkum isi materi, merencanakan aktivitas belajar, merencanakan sumber belajar,
memantau proses dan hasil belajar, membandingkan hasil belajar dengan target yang ditetapkan, menjawab dan
menyampaikan pertanyaan, serta sikap tenang saat menghadapi tes. Siswa dengan kategori kemampuan belajar
sedang, menggunakan strategi belajar kognitif dan metakognitif dalam mencapai hasil belajar IPA di antaranya
membaca berulang-ulang materi, mencatat dan merangkum isi materi pelajaran, membuat kerangka garis-garis
besar materi serta merencanakan sumber-sumber belajar. Siswa dengan kategori hasil belajar rendah memakai
strategi belajar kognitif dalam mencapai hasil belajar IPA yaitu membaca materi berulang-ulang sampai
mengerti. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap strategi belajar siswa vyaitu karakteristik materi
pembelajaran, motivasi belajar siswa, minat belajar siswa, serta intelegensi siswa.

Kata kunci: strategi belajar, hasil belajar, IPA

Abstract

Many students get science scores below the Minimum Completeness Criteria because of a lack of motivation
and student interest. The study aimed to analyze the learning strategies of class VIII students of SMP Negeri 1
Tegallalang in achieving learning outcomes in science subjects. This research is qualitative research with an
exploratory approach. The research subjects involved were 11 students and science teachers. Data collection
methods used are observation and interviews. Research data analysis techniques include data reduction, data
exposure, and data verification. The results of the study obtained that students in the high learning achievement
category used cognitive, metacognitive, and social attitudes strategies in achieving learning outcomes,
including reading the material repeatedly, underlining the essential points of the material, recording and
summarizing the content of the material, planning learning activities, planning learning resources, monitoring
the process and learning outcomes, comparing learning outcomes with the targets set, answering and
conveying questions and being calm when facing tests. Students in the category of moderate learning ability use
cognitive and metacognitive learning strategies in achieving science learning outcomes, including the repeated
reading of the material, taking notes and summarizing the content of the subject matter, making outlines of the
material, and planning learning resources. Students in the category of low learning outcomes use cognitive
learning strategies to achieve science learning outcomes: reading the material repeatedly until they understand.
The factors that influence student learning strategies are the characteristics of learning materials, student
motivation, student interest in learning, and student intelligence.
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1. PENDAHULUAN

Belajar adalah aktivitas kompleks untuk mendapatkan pengetahuan, kecakapan,
keterampilan dan sikap. Kegiatan pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 bersifat student
center, sehingga siswa dituntut untuk aktif mengembangkan segala kemampuan yang
dimilikinya dalam memecahkan masalah-masalah selama proses pembelajaran untuk
mencapai hasil belajar (Jubaedah, 2017; Masturah et al., 2018; Sulthon, 2017). Hasil belajar
didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar
yang dilaluinya (Anwar et al., 2016; Budiarti et al., 2016; Puspitorini et al., 2014). Hasil
belajar dalam proses pembelajaran mencakup ranah pengetahuan (knowledge), ranah
keterampilan (skills) serta ranah sikap (attitude) (Chandra et al., 2020; Subali et al., 2019;
Suryawati & Osman, 2018). Hasil belajar diperoleh melalui proses belajar yang dilakukan
siswa baik secara individual maupun Kklasikal dalam pembelajaran. Belajar dengan
menggunakan strategi belajar memberikan kesempatan dan keleluasaan siswa untuk dapat
merencanakan, memilih, dan menggunakan cara belajar sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki untuk mencapai hasil belajar (N. R. Dewi et al., 2018; Hanif, 2020; Lo et al., 2021;
Rusli et al., 2020). Strategi belajar memberikan peluang pada siswa untuk membangun
kognitif, afektif dan psikomotorik baik melalui kegiatan individu atau interaksi social (Dewi
& Rukmini, 2019; Grgnlien et al., 2021; Prahmana et al., 2012). Pentingnya strategi belajar
dalam pembelajaran yaitu mendukung siswa belajar lebih mandiri, berorientasi pada
pemecahan masalah serta berkontribusi untuk mencapai tujuan belajar (Gunantara et al.,
2019; Hasibuan et al., 2020; Purvis et al., 2020) Penggunaan strategi belajar pada proses
pembelajaran memudahkan siswa dalam belajar serta meningkatkan performansi belajar
(Shishigu et al., 2018; Suryawati & Osman, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tegallalang pada
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang
memperoleh nilai IPA di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini diperkuat
oleh adanya data hasil belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Tegallalang kelas VIII pada tahun
pelajaran 2019/2020 yang meliputi nilai Penilaian Akhir Semester (PAS). Persentase siswa
kelas VIII yang belum mencapai KKM pada mata pelajaran IPA yaitu sebesar 40%. Lebih
lanjut berdasarkan nilai PAS IPA siswa yang memperoleh hasil belajar tinggi sebanyak 15
orang siswa, hasil belajar sedang sebanyak 144 orang siswa dan kategori hasil belajar rendah
sebanyak 196 orang siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA diperoleh
informasi bahwa rendahnya hasil belajar IPA yang dicapai karena adanya faktor-faktor yang
berpengaruh di antaranya psikologis siswa, cara siswa belajar, motivasi, minat, fasilitas
belajar serta lingkungan belajar.

Kegiatan siswa belajar secara mandiri masih rendah belum sepenuhnya optimal
seperti yang diharapkan Kurikulum 2013 yaitu Student Center (Astiningtyas, 2018; Cerit,
2013; Thoyyibah et al., 2019). Hal terlihat dari aktivitas-aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran (Astuti & Darsinah, 2018; Kurniasari, 2017; Wulandari, 2020). Berkaitan
dengan proses belajar siswa di kelas guru IPA juga menegaskan terdapat siswa yang tidak
mengerjakan tugas sesuai instruksi guru, membawa alat-alat pembelajaran yang tidak sesuai
dengan mata pelajaran yang dibelajarkan, kurangnya minat dan motivasi, serta siswa hanya
cenderung menerima informasi dari guru dalam pembelajaran IPA. Lebih lanjut guru juga
menyatakan menyatakan bahwa siswa hanya aktif pada materi-materi IPA yang mudah untuk
dipahami dan kurang aktif pada materi sulit yang sulit dipahami. Berdasarkan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa terdapat masalah dalam proses pembelajaran yang menyebabkan hasil
belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Tegallalang masih tergolong rendah. Hasil belajar IPA
siswa yang masih rendah disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor
internal (Kusumaningrum et al., 2014; Pranoto, 2021; Sari et al., 2019; Susanti, 2014).

60



Widyantari et al.

Salah satu faktor internal yang sangat penting memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar siswa adalah strategi belajar (Duane & Satre, 2014; Lapitan et al., 2021; Logan et al.,
2021). Strategi belajar adalah faktor penting yang berperan dalam menentukan keberhasilan
dalam pembelajaran (Agustin et al., 2021b; Fadlilah, 2020; Sidiqg & Najuah, 2020). Strategi
belajar berperan penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar sehingga tercapainya
tujuan dan hasil belajar IPA yang telah ditentukan. Strategi belajar (learning strategy)
merupakan segala upaya yang dilakukan siswa dalam belajar untuk memahami/mengerti,
memakai dan mengelola suatu informasi secara mandiri (Agustin et al., 2021a; Basri, 2018;
Kurniawan, 2017). Pengelompokan strategi dalam belajar menurut teori pembelajaran
kognitif dan pemrosesan informasi menjadi strategi kognitif, strategi metakognitif dan
strategi sikap sosial. Strategi kognitif merupakan strategi belajar yang melibatkan proses
berpikir pemahaman dan analisis terhadap pengetahuan yang sedang dipelajari mencakup
diantaranya kegiatan belajar mengulang, elaborasi, dan organisasi (Chiang et al., 2022;
Williams et al., 2021; Zhang et al., 2022). Strategi kognitif membantu siswa memahami
konsep materi melalui kata-kata sendiri, meringkas materi, membuat pola/skema, membuat
jaringan, menyusun diagram, dan membuat catatan (Leo & Muis, 2020; Mehrdad et al.,
2012). Strategi kognitif, meliputi aktivitas mengulang, elaborasi dan organisasi. Strategi
metakognitif melibatkan aktivitas perencanaan belajar, memantau kegiatan belajar
(monitoring) dan melakukan evaluasi belajar (evaluating) (Abendroth & Richter, 2021;
Berger & Karabenick, 2016). Metakognisi merupakan aspek yang sangat penting bagi
keberhasilan seseorang dalam proses belajar (Kogak & Boyaci, 2010; Royanto, 2012).

Hasil penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa keterampilan metakognitif
siswa meningkat seiring meningkatnya jenjang kelas (Al-Harthy et al., 2010; Suprianta, E. &
Alawiyah, 2019). Strategi sikap sosial/sosial afektif adalah strategi belajar siswa yang
melibatkan orang lain dalam pembelajaran. Sikap sosial berkaitan dengan perasaan emosional
seperti diantaranya kerja sama (kooperatif), kontrol emosi dan respon sikap (Hasanah et al.,
2017; Mega et al., 2015; Sutarto, 2017). Belajar secara kooperatif memberikan siswa
kesempatan berinteraksi dengan teman belajar saling ketergantungan secara positif, saling
bertukar ide atau pendapat serta menyatukan persepsi untuk memperoleh hasil belajar (Utami
et al., 2018; Wiguna, 2017). Pernyataan ini dikuatkan oleh hasil penelitian yang menyatakan
hubungan positif antara strategi belajar kognitif, metakognitif dan sosial afektif dengan hasil
belajar IPA (Widyantari et al., 2019). Belum adanya penelitian mengenai analisis strategi
belajar yang dapat menngkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP. Pentingnya peran
strategi dalam proses pembelajaran sehingga dapat digunakan siswa dalam memperoleh hasil
belajar, perlu memerhatikan aspek-aspek yang memengaruhinya di antaranya karakteristik
materi, minat, motivasi serta intelegensi. Pentingnya strategi belajar dan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap strategi belajar untuk mencapai hasil belajar IPA, sehingga tujuan
penelitian ini yaitu menganalisis strategi belajar dalam mencapai hasil belajar IPA siswa
SMP Kelas VIII.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif berpendekatan eksploratif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkan situasi sosial melalui pendeskripsian
kenyataan, berdasar pada teknik pengumpulan dan analisis data yang diperoleh dari kondisi
yang sebenarnya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksploratif. Pendekatan ini
digunakan untuk menggali secara luas dan mendalam tentang strategi belajar siswa. Situasi
sosial pada penelitian terdiri atas tiga komponen yaitu; 1) tempat penelitian (place), pelaku
(actor) dan aktivitas penelitian (activity). Pelaksanaan penelitian bertempat di SMP Negeri 1
Tegallalang. Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian atas pertimbangan mendasar
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pemilihan tempat penelitian di sekolah ini adalah kondisi lapangan dan karakteristik siswa.
Subjek penelitian yaitu 11 orang siwa dan satu guru IPA kelas VIII SMPN 1 Tegallalang
Tahun Ajaran 2021/2022 yang dipilih melalui teknik purposive dan snowball sampling dan
guru IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Tegallalang. Siswa kelas VI1I dipilih karena sebelumnya
telah memperoleh pengalaman belajar IPA. Fokus penelitian adalah aktivitas strategi belajar
pada siswa yang memperoleh hasil belajar tinggi, sedang, dan rendah dalam mencapai hasil
belajar IPA. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara,
dan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Data penelitian ini diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Strategi belajar siswa secara umum meliputi aktivitas-aktivitas belajar siswa, baik
dalam belajar secara individu maupun pada saat proses pembelajaran di kelas. Aspek strategi
yang dikaji difokuskan menurut aktivitas-aktivitas belajar pada strategi kognitif, metakognitif
dan sikap sosial/sosial afektif. Aktivitas-aktivitas strategi belajar siswa dalam memperoleh
hasil belajar IPA berdasarkan hasil observasi dan wawancara secara umum meliputi; 1)
membaca materi berulang-ulang, 2) mencatat dan merangkum isi materi pembelajaran, 3)
merencanakan aktivitas belajar dan 4) menjawab pertanyaan yang diajukan serta menanyakan
kembali terkait materi yang belum dipahami. Aktivitas-aktivitas belajar tersebut ditinjau
berdasarkan aspek strategi belajar maka dapat diinterpretasikan bahwa secara umum siswa
kelas VIII SMPN 1 Tegallalang menggunakan strategi belajar kognitif, metakognitif dan
sikap sosial/sosial afektif dalam mencapai hasil belajar IPA. Secara lebih rinci strategi-
strategi belajar dikelompokan berdasarkan kategori hasil belajar, sehingga diperoleh hasil
pengategorian siswa hasil tinggi, siswa sedang, dan hasil rendah.

Strategi belajar siswa kategori hasil belajar tinggi dilihat berdasarkan aktivitas-
aktivitas belajar siswa, baik dalam belajar secara individu dan dalam proses pembelajaran.
Aspek strategi yang dikaji difokuskan menurut aktivitas-aktivitas belajar pada strategi belajar
kognitif, metakognitif, dan sikap sosial/sosial afektif. Pembelajaran IPA dibuka oleh guru
dengan salam pembuka dilanjutkan absensi siswa dan menanyakan kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Antusias siswa dalam belajar terlihat dari aktivitas-aktivitas belajar
yang dilakukan. Aktivitas belajar yang dilakukan siswa di antaranya menyiapkan buku paket
IPA kemendikbud, buku penunjang (LKS), buku catatan, buku latihan, membuka halaman
materi yang akan dibelajarkan serta menyiapkan alat-alat yang mendukung belajar lainnya
seperti alat-alat tulis. Beberapa siswa juga terlihat antusias menjawab beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi mampu aktif
dalam proses pembelajaran didukung oleh serangkaian aktivitas-aktivitas belajar yang
mereka lakukan dalam belajar. Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi belajar dengan cara
membaca ulang materi, menggaris bawahi pokok penting materi, meringkas isi materi serta
merencanakan aktivitas belajar dengan cara membuat jadwal belajar dalam mencapai hasil
belajar IPA. Hal ini mencerminkan bahwa strategi dapat membantu siswa kategori hasil
belajar tinggi dalam belajar untuk memperoleh hasil belajar IPA yang baik.

Membaca materi berulang-ulang ditinjau berdasarkan teori strategi belajar termasuk
salah satu aktivitas paling sederhana pada strategi belajar kognitif. Strategi ini berperan pada
proses berpikir penggabungan dan analisis terhadap informasi yang sedang dipelajari
mencakup di antaranya mengulang, elaborasi, dan organisasi. Strategi belajar kognitif,
meliputi aktivitas belajar dari yang sederhana seperti mengingat, sampai aktivitas yang lebih
kompleks seperti memecahkan masalah, dan penalaran. Pengetahuan yang tersimpan pada
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memori jangka panjang akan bertahan lebih lama dan sulit dilupakan. Aktivitas mempelajari
materi berulang-ulang penting dilakukan dalam pembelajaran IPA sebab beberapa
karakteristik materi yang memerlukan ingatan dan hafalan. Pengulangan memudahkan siswa
dalam mengingat dan memahami sesuai level kognitif mengingat (C1) dan memahami (C2).
Melakukan pengulangan terhadap informasi mempermudah pemindahan informasi dari
ingatan jangka pendek yang sementara ke ingatan jangka panjang, seperti membaca ulang
materi pembelajaran.

Mempelajari IPA tidak hanya terbatas pada karakteristik materi yang memerlukan
ingatan dan hafalan, namun beberapa materi IPA yang memuat konsep-konsep penting
memerlukan penekanan dalam mempelajarinya. Mengulang sederhana tidak maksimal untuk
menolong siswa dalam memahami materi yang lebih sulit, sehingga siswa memerlukan
strategi yang tepat untuk paham materi yang lebih kompleks. Siswa hasil belajar tinggi
belajar dengan cara menambahkan tanda tertentu pada pokok/ide kunci informasi dan
memberikan catatan sebagai tambahan untuk mempelajari materi tersebut. Siswa kategori
hasil belajar tinggi memberikan tanda khusus pada materi yang dipelajari untuk memudahkan
untuk belajar, membedakan konsep-konsep penting dan memudahkan informasi tersebut
dicari apabila diperlukan. Ditinjau dari aspek strategi belajar kegiatan ini merupakan salah
satu aktivitas belajar pada strategi belajar kognitif. Memberikan tanda-tanda khusus dapat
menunjang kreativitas siswa dalam belajar. Siswa akan memberikan tanda, dan melengkapi
hal-hal yang berhubungan dengan materi seperti melengkapi dengan gambar menarik
sehingga semangat mempelajarinya. Memberikan tanda khusus seperti menggarisbawahi
konsep-konsep penting membantu siswa memberikan penekanan pada konsep-konsep
penting materi yang dipelajari. Selain itu kegiatan ini juga membantu siswa melakukan
pengulangan dan penghafalan dengan lebih cepat dan efisien dalam belajar. Aktivitas belajar
siswa kategori hasil belajar tinggi lebih kompleks dengan cara mencatat dan merangkum
materi pembelajaran. Merangkum membantu siswa menyederhanakan materi yang menjadi
fokus bagian-bagian materi penting yang dipelajari. Siswa dengan kategori hasil belajar
tinggi membuat ringkasan dengan mengumpulkan berbagai informasi penting sehingga siswa
menambah rincian pengetahuan menjadi lebih bermakna.

Menurut strategi belajar kognitif kegiatan mencatat dan merangkum dapat
meningkatkan kreativitas belajar, peningkatan pemahaman informasi, mempercepat informasi
yang dipelajaru dan penggorganisasian informasi yang ada saat ini dengan informasi
sebelumnya. Mencatat dan merangkum pada strategi belajar kognitif adalah kegiatan
menambahkan bagian informasi menjadi lebih dari kegiatan elaborasi. Elaborasi
memudahkan sistem mengkode informasi sehingga menjadi bermakna. Elaborasi melibatkan
aktivitas berpikir yang lebih kompleks diantaranya mencatat, merangkum isi pelajaran.
Kegiatan elaborasi meningkatkan hasil belajar siswa pada level kognitif pengetahuan (C1),
pemahaman (C2), penerapan (C3), menganalisis dan (C4).

Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi untuk memperoleh hasil belajar IPA yang
maksimal didukung oleh aktivitas perencanaan belajar yang dilakukan dalam belajar.
Perencanaan belajar disebut sebagai bagian penting dalam pembelajaran karena proses
perencanaan memberikan petunjuk, panduan dan alur aktivitas belajar yang harus dilakukan
siswa dalam belajar. Perencanaan aktivitas belajar secara mandiri meliputi merencanakan
waktu belajar dan memilih strategi yang tepat dalam belajar. Aktivitas perencanaan menurut
teori belajar belajar adalah aktivitas belajar pada strategi belajar metakognitif. Metakognitif
adalah berpikir tentang proses berpikir, berhubungan dengan pemikiran siswa tentang belajar
merencanakan, penggunaan strategi belajar untuk memecahkan suatu masalah. Metakognitif
didefinisikan sebagai pengetahuan tentang proses berpikir dan pengaturan dari bagaimana
proses tersebut (Flavell, 1967). Perencanaan aktivitas belajar siswa kategori hasil belajar
tinggi meliputi pemilihan waktu belajar dan memilih strategi yang tepat dalam belajar dan
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memilih sumber/media pembelajaran. Merencanakan aktivitas belajar menyertakan aktivitas
metakognisi mempermudah siswa mempersiapkan/mengatur kegiatan-kegiatan belajar secara
terstruktur meliputi pemilihan waktu belajar, memilih strategi yang digunakan dan memilih
sumber-sumber belajar untuk memperoleh hasil belajar yang diinginkan.

Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi merencanakan sumber belajar dengan
memilih sumber-sumber belajar yang ada sehingga membantu siswa dalam belajar baik itu
dari buku maupun internet. Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi menggunakan lebih
dari satu sumber belajar dalam pembelajaran IPA. Sumber belajar yang digunakan yaitu buku
dan internet sehingga saling melengkapi informasi yang dicari. Kolaborasi lebih dari satu
sumber belajar dapat membantu siswa dalam melengkapi rincian informasi yang diterima
dalam pembelajaran. Siswa dengan kemampuan kognitif tinggi aktif dalam aktivitas-aktivitas
metakognitif ditandai dengan adanya usaha yang dilakukan oleh siswa untuk bisa
merencanakan, memahami dan mengerjakan tugas-tugas belajar. Siswa dengan kategori hasil
belajar tinggi memotivasi diri dalam belajar dengan menetapkan target nilai yang harus
mereka capai dalam belajar IPA. Kegiatan ini dilakukan siswa dengan kategori hasil belajar
tinggi untuk mendorong diri dalam belajar, memaksimalkan kemampuan, menilai proses
belajar serta mengevaluasi hasil berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.
Aktivitas regulasi meliputi pengelolaan pikiran, perasaan/ emosional menetapkan tindakan
yang dilaksanakan sehingga hal ini menjadi salah satu penentu hasil belajar siswa. Aktivitas
regulasi membantu siswa dengan kategori hasil belajar tinggi untuk mengoptimalkan
strategi-strategi belajar yang mereka gunakan dalam mencapai target nilai hasil belajar yang
harus mereka capai dalam pembelajaran IPA.

Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi mampu memahami setiap informasi yang
dipelajari dibuktikan dari siswa mampu menjelaskan suatu informasi. Interaksi antara guru
dan siswa dalam bentuk diskusi merupakan salah satu kegiatan belajar pada aspek strategi
sikap sosial. Strategi sikap sosial/ sosial afektif adalah strategi belajar yang melibatkan
interaksi dengan orang lain dalam proses pembelajaran. Strategi sosial afektif akan optimal
digunakan siswa dalam proses pembelajaran apabila guru mampu mengelola pembelajaran
dengan memahami karakteristik peserta didik yang dibelajarkan. Siswa kategori hasil belajar
tinggi memiliki kemampuan berpikir tinggi aktif dalam aktivitas-aktivitas belajar sosial
afektif seperti kerja sama dalam menyelesaikan tugas belajar, bertanya atau menjawab saat
pembelajaran dan mengatur perasaan-perasaan yang muncul ketika akan menghadapi tugas-
tugas belajar. Aktivitas menjawab atau merespon setiap pertanyaan dapat mendukung siswa
kategori hasil belajar tinggi mencapai hasil belajar IPA yang baik.

Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi bertanya apabila terdapat hal-hal yang
kurang jelas dari penjelasan guru. Bertanya kembali membantu siswa memperoleh informasi
lebih lengkap dan rinci, sehingga memudahkan siswa dalam memahami informasi serta
mengurangi miskonsepsi. Kegiatan bertanya terkait materi adalah bentuk respon terhadap
pembelajaran. Hal tersebut mencerminkan respon yang diberikan berupa pertanyaan, jawaban
atau penegasan atas suatu tindakan tertentu dari stimulus yang diberikan. Tanggapan yang
diberikan siswa dalam pembelajaran merangsang siswa aktif dalam interaksi, sehingga
pembelajaran terjadi dalam dua arah. Tanggapan atau pertanyaan dari siswa membangun
interaksi yang efektif antara siswa dan guru. Saat proses ini berlangsung guru dapat
memberikan menambahkan jawaban siswa, penambahan informasi serta menegaskan kembali
apabila ada siswa yang mengalami miskonsepsi.

Pembahasan

Penilaian hasil belajar adalah aspek yang tidak dapat diabaikan dalam proses
pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran (Fadhilaturrahmi, 2017; Krismony et al., 2020; Purnomo & Wilujeng, 2016).
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Penilaian dilakukan oleh guru dengan cara memberikan tes tulis maupun lisan yang disusun
berdasarkan indikator-indikator materi. Berhasil tidaknya siswa memperoleh hasil yang
maksimal sangat ditentukan oleh kesiapan siswa dalam menghadapi tes (Floryantini et al.,
2019; Friantary & Martina, 2018). Kesiapan siswa meliputi kesiapan belajar dan kesiapan
mental. Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi pada proses ini cenderung tenang saat
menghadapi penilaian baik itu penilaian tes ataupun kuis. Sikap tersebut menurut teori belajar
merupakan aktivitas pengaturan emosional pada strategi belajar sikap sosial mengarah pada
pengendalian perasaan yang muncul selama belajar siswa kategori hasil belajar tinggi
memiliki sikap tenang dalam menghadapi penilaian (Kamaruddin & Haryanto, 2014; Subagia
& Wiratma, 2016). Hal ini tentunya didukung oleh perencanaan belajar yang telah mereka
persiapkan seperti mengatur waktu belajar, memilih sumber belajar dan memilih strategi
belajar. Serangkaian aktivitas-aktivitas tersebut dapat membantu siswa memperoleh hasil
belajar IPA yang baik (Muzari, 2017; Yektyastuti & Ikhsan, 2016). Pada saat tes berlangsung
pengaturan emosi mengatur sikap siswa dalam belajar, mengatur rasa yang timbul saat
menghadapi penilaian.

Strategi belajar siswa dengan kategori hasil sedang ditinjau dari aktivitas-aktivitas
belajar siswa baik dalam belajar secara individu dan dalam proses pembelajaran (Agustin et
al., 2021a; Firmansyah, 2013). Aspek strategi yang dikaji difokuskan menurut aktivitas-
aktivitas belajar pada strategi belajar kognitif, metakognitif dan sikap sosial/sosial afektif
(Suhendro, 2020; Triwardhani et al., 2020). Proses pembelajaran IPA pada siswa kategori
hasil belajar sedang, diawali guru dengan mengarahkan dan membimbing siswa. Aktivitas ini
dilakukan untuk menyiapkan siswa dalam menerima pembelajaran. Siswa dengan kategori
hasil belajar sedang menunjukkan kesiapan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat
dari beberapa aktivitas belajar yang dilakukan seperti menyiapkan buku paket IPA, buku
catatan serta dan alat tulis. Aktivitas belajar IPA siswa pada kategori sedang lebih pasif
daripada siswa dengan kategori hasil belajar tinggi. Hal ini terlihat dari aktivitas belajar siswa
dengan kategori hasil belajar sedang yang masih memerlukan arahan dan bimbingan terlebih
dahulu dalam belajar.

Siswa dengan kategori hasil belajar sedang mampu menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru, namun harus ditunjuk terlebih dahulu. Terlihat siswa masih malu-malu
dalam mengacungkan tangan dan akhirnya ditunjuk oleh guru untuk menjawab. Siswa
dengan kategori hasil belajar sedang mengikuti dan melakukan instruksi guru dalam proses
pembelajaran karena siswa melakukan persiapan belajar sebelumnya. Hal ini terlihat dari
siswa menyiapkan alat-alat belajar seperti buku paket, buku catatan dan buku penunjang saat
proses belajar. Siswa dengan kategori hasil belajar sedang mampu mengikuti pembelajaran
didukung oleh aktivitas belajar yang mereka lakukan dalam pembelajaran. Strategi belajar
siswa dengan kategori hasil belajar sedang yaitu membaca materi, meringkas ide pokok
materi serta mencari informasi di berbagai sumber belajar. Serangkaian aktivitas ini ditinjau
dari aspek strategi belajar mengarah pada aspek strategi belajar kognitif dan metakognitif
(Kurniawan, 2017; Ririsl, 2018). Strategi-strategi siswa dengan kategori hasil belajar sedang,
lebih lanjut ditelusuri pada proses pembelajaran IPA. Sebelum menjawab pertanyaan siswa
terlebih dahulu membaca materi tersebut.

Siswa dengan kategori hasil belajar sedang mempelajari materi berulang-ulang sampai
mengerti dalam mencapai hasil belajar IPA. Aktivitas mempelajari materi secara berulang
ulang sampai mengerti membantu siswa untuk mengingat dan memahami informasi yang
dipelajari. Menurut teori strategi belajar kegiatan mengulang merupakan aktivitas strategi
belajar kognitif yang paling sederhana untuk dilakukan (Muloke et al., 2017; Wulandari &
Agustika, 2018). Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan strategi
kognitif mampu berkontribusi pada pencapaian hasil belajar karena siswa memiliki
kemampuan kognitif sedang mempunyai kemampuan berpikir lebih tinggi dibandingkan
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siswa kognitif rendah (Ratna & Utami, 2018; Widyantari et al., 2019). Kemampuan berpikir
ini membantu melakukan kegiatan megulang, mencatat, merangkum, membuat analogi, dan
membuat peta konsep secara aktif sehingga membantu pencapaian hasil belajar. Hal senada
juga diungkapkan oleh hasil penelitian yang memperoleh hasil bahwa strategi kognitif dan
pemrosesan informasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pada simulasi
sains (Dinsmore & Zoellner, 2018).

Siswa dengan kategori hasil belajar sedang dapat lebih mudah dan fokus mengulang
hal-hal yang dipelajari karena siswa mencatat dan merangkum isi materi yang dipelajari. Hal
ini dapat membantu siswa mempelajari intisari materi yang penting-penting dari sekian
banyak materi yang dipelajari dalam mencapai hasil belajar IPA (Arywiantari et al., 2015;
Imamah, 2012; Jundu et al., 2020). Siswa dengan kategori hasil belajar sedang melakukan
aktivitas mencatat dan merangkum isi pembelajaran untuk memfokuskan kegiatan membaca
ulang materi dan mempelajari materi yang penting-penting (Hidayah & Aulia, 2015; Pratono
et al., 2018). Hasil rangkuman isi pelajaran mempermudah siswa melakukan pengulangan
kembali informasi yang telah dipelajari, mengertikan inti-inti materi, dan membangun
hubungan antar beberapa informasi yang dipelajari sehingga menjadi pengetahuan yang utuh
dan bermakna pada struktur kognitif siswa. Belajar dengan cara merangkum membantu siswa
memhami struktur materi dan mengurangi banyak membaca (Stender et al., 2018; Supriyadi
et al., 2020). Ditinjau menurut aspek strategi belajar kegiatan mencatat dan merangkum isi
pembelajaran merupakan aktivitas belajar pada strategi belajar kognitif yaitu elbari materi.
Strategi elaborasi didefinisikan sebagai proses menambahkan rincian dari suatu informasi
sehingga menjadi bermakna, melalui pengkodean (Miskawati, 2019). Elaborasi meliputi
mencatat dan merangkum isi pelajaran melalui metode PQ4R (preview, question, read,
reflect, recite, dan review) serta penggunaan analogi (Asnita, 2016; Donuata, 2019).
Informasi yang dicatat dan dirangkum yang selanjutnya dipelajari dengan membaca materi
berulang-ulang menjadi lebih rinci dan bermakna ketika siswa melengkapi aktivitas tersebut
dengan cara membuat garis-garis besar ide pokok materi. Kegiatan elaborasi dapat dilakukan
dengan mengelompokan ulang informasi/konsep atau membagi menjadi sub informasi yang
lebih sederhana.

Siswa membuat garis-garis besar materi atau ide-ide pokok materi dengan cara
membuat bagan atau mind mapping sehingga, memungkinkan siswa untuk mengingat,
memahami materi yang dipelajari. Menurut teori strategi belajar kegiatan ini merupakan
aktivitas pengorganisasian materi pada strategi belajar kognitif. Aktivitas membuat garis
besar materi (outline) memudahkan siswa menemukan pokok/ide penting materi serta rincian
tiap-tiap informasi (Alias et al., 2012; Amponsah et al., 2019; Laksana et al., 2019).
Informasi dapat disusun secara bertahap sebagai suatu kumpulan pengetahuan (Soyadi &
Birgili, 2015; Stender et al., 2018). Outlining juga mempermudah siswa menemukan
hubungan berbagai macam konsep satu sama lain. Konsep-konsep tersebut dapat
terorganisasi secara hirarki pada peta konsep/peta pikiran. Hal tersebut diperkuat oleh hasil
penelitian yang mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara siswa yang dibelajarkan dengan peta konsep dan siswa yang dibelajarkan tanpa peta
konsep pada pembelajaran IPA (Dewi & Rahayu, 2014). Siswa dengan kategori hasil belajar
sedang dalam proses pembelajaran selalu berupaya untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik. Strategi-strategi belajar yang mereka pilih dapat membantu mereka dalam belajar.
Mengoptimalkan setiap strategi belajar yang dipilih siswa dengan kategori hasil belajar
sedang melakukan perencanaan aktivitas belajar (Filgona et al., 2017; Hobri et al., 2018).

Perencanaan belajar yang dilakukan siswa dengan kategori hasil belajar sedang yaitu
memilih sumber belajar. Siswa dengan kategori hasil belajar sedang menggunakan buku
paket, buku penunjang, Iks dan internet dalam belajar IPA. Pemilihan sumber-sumber belajar
membantu siswa memperoleh materi yang sedang dipelajari (IImi et al., 2021; Komikesari et
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al., 2020; Yulando et al., 2019). Ketersediaan berbagai sumber belajar juga memudahkan
siswa memilih sumber belajar yang menyajikan materi relevan dan mudah dipahami
(Hadiyanti et al., 2021; Seruni et al., 2019; Yulando et al., 2019). Perencanaan aktivitas
belajar seperti memilih sumber belajar merupakan aktivitas belajar pada strategi belajar
metakognitif. Strategi metakognitif berpikir tentang cara belajar membantu siswa
mempersiapkan kegiatan-kegiatan pada pembelajaran secara sistematis meliputi perencanaan
waktu belajar, pemilihan strategi belajar dan menetapkan sumber-sumber belajar untuk
mencapai hasil belajar ranah kognitif (Iskandar, 2014; Widyantari et al., 2019). Hal tersebut
diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa aktivitas
metakognitif siswa berkemampuan rata-rata dalam pemecahan masalah matematika salah
satunya yaitu memeriksa rencana yang disusun dalam pemecahan masalah (Pramono, 2017).

Siswa dengan kategori hasil belajar rendah, terlihat kurang antusias mengikuti proses
pembelajaran dan segala instruksi dari guru selama pembelajaran berlangsung. Siswa hanya
cenderung menunggu penjelasan dari guru. Siswa hanya mengeluarkan buku paket IPA, satu
buku tulis, pulpen dan menunggu guru mengarahkan untuk membuka halaman materi yang
dibelajarkan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa kurang siap dalam menerima
pembelajaran. Siswa juga tidak mempunyai inisiatif sendiri dalam mempelajari materi yang
diajarkan terlebih dahulu sebelum guru menjelaskan materi tersebut. Guru biasanya
menunjuk langsung beberapa siswa yang pasif untuk mengulang apa yang guru jelaskan
(Maharani & Kristin, 2017; Pour & Sukroyanti, 2018; Ulia & Sari, 2017). Hal ini dilakukan
guru agar siswa fokus mengikuti pembelajaran walaupun siswa kategori hasil belajar rendah
lebih lambat dalam belajar tetapi guru tetap berusaha agar siswa tidak bermain-main saat
pembelajaran (Aristiani, 2016; Hartarto, 2015). Siswa dengan kategori hasil belajar rendah
walaupun pasif dalam proses pembelajaran namun tetap mengikuti pembelajaran. Hal ini
dibuktikan dengan siswa mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Siswa dengan
kategori hasil belajar rendah dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
menggunakan cara-cara belajar yang mereka miliki.

Siswa dengan kategori hasil belajar rendah belajar dengan cara membaca materi
hingga mengerti untuk mencapai hasil belajar IPA. Siswa membaca materi pada buku paket
sampai memahami materi tersebut untuk mencapai hasil belajar IPA. Aktivitas membaca
dominan dilakukan oleh siswa dengan kemampuan kognitif rendah karena aktivitas ini tidak
memerlukan proses berpikir kompleks sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa.
Membaca tidak cukup dilakukan sekali agar dapat memahami materi yang dipelajari,
sehingga perlu melakukan pengulangan. Siswa dengan kategori hasil belajar rendah belajar
dengan cara membaca ulang-ulang materi dalam mencapai hasil belajar IPA. Siswa
melakukan aktivitas ini karena beberapa materi IPA sulit dipahami sehingga harus dibaca
berulang-ulang sampai paham. Siswa kategori hasil belajar rendah sering melakukan aktivitas
ini ketika menjawab soal-soal latihan yang diberikan guru. Siswa akan mencari jawaban dari
pertanyaan tersebut dengan membaca sampai menemukan jawaban atas pertanyaan atau tugas
yang diberikan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang mengungkapkan
bahwa bahwa aktivitas membaca berulang-ulang memberikan kontribusi peningkatan hasil
belajar pada siswa yang mempunyai kemampuan kognitif rendah (Widyantari et al., 2019).
Siswa berkemampuan kognitif rendah melakukan aktivitas-aktivitas kognitif dominan pada
aktivitas mengulang untuk memahami materi pelajaran, sehingga strategi belajar kognitif
siswa berkemampuan rendah berada berada pada kualifikasi sedang. Siswa dengan kategori
hasil belajar rendah belajar dengan cara membaca berulang-ulang sampai memahami materi
dalam mencapai hasil belajar IPA. Membaca berulang ditinjau dari aspek strategi belajar
merupakan aktivitas belajar pada strategi belajar kognitif (Fathiara et al., 2019;
Ni’matuzahroh, 2015). Strategi ini paling sederhana dan mampu digunakan oleh siswa yang
memiliki kemampuan kognitif rendah, sedang dan tinggi.
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Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa strategi belajar yang paling
sering digunakan siswa adalah membuat ringkasan dan menggaris bawahi materi bacaan
(Basri, 2018; Hadi, 2020). Temuan penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa
keterampilan metakognitif siswa dalam aktivitas monitoring terlihat cukup baik (Iskandar,
2014; Wahyuningsih, 2021; Wardana et al., 2021). Hasil penelitian ini telah menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan strategi belajar siswa berdasarkan kategori hasil belajar kategori
tinggi, sedang, dan rendah dalam mencapai hasil belajar IPA. Penggunaan strategi belajar
kognitif, metakognitif dan sosial afektif dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar,
oleh sebab itu guru harus lebih kreatif dalam pembelajaran terkait dengan materi yang
dibelajarkan sehingga dapat mengakomodasi strategi-strategi yang digunakan siswa dalam
belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

4. SIMPULAN

Siswa dengan kategori hasil belajar tinggi menggunakan strategi belajar kognitif,
metakognitif, dan sikap sosial/sosial afektif dalam mencapai hasil belajar IPA yaitu membaca
materi berulang-ulang, menggaris bawahi pokok penting materi, mencatat dan merangkum isi
materi, merencanakan aktivitas belajar, merencanakan sumber belajar, memantau proses dan
hasil belajar, membandingkan hasil belajar dengan target yang ditetapkan, menjawab dan
mengajukan pertanyaan sikap tenang saat menghadapi tes. Siswa dengan kategori hasil
belajar sedang menggunakan strategi kognitif dan metakognitif dalam mencapai hasil belajar
IPA yaitu membaca berulang-ulang materi, mencatat dan merangkum isi materi pelajaran,
membuat kerangka garis-garis besar materi serta merencanakan sumber-sumber belajar.
Siswa dengan kategori hasil belajar rendah menggunakan strategi belajar kognitif dalam
mencapai hasil belajar IPA yaitu membaca materi berulang-ulang sampai mengerti.
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